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1. “Awalnya Saya Takut, Tapi...” - Keputusan
Umrah Mandiri Rahmat, 32 Tahun

Keputusan umrah mandiri bagi banyak orang sering kali diawali oleh rasa takut—takut
tersesat, salah niat, atau tak memahami tata cara. Vlog ini menceritakan Rahmat, pria
32 tahun yang berangkat tanpa travel sekaligus berbagi motivasi.

Meski awalnya ragu, dia terdorong oleh niat untuk merasakan ibadah yang lebih
pribadi dan tantangan finansial. “Awalnya saya takut, tapi Allah selalu membuka jalan
bagi mereka yang ingin mendekat,” tegasnya.

Dalam vlog, terlihat bagaimana dia rajin menyimak kajian figih dari YouTube dan
webinar manasik. Tekadnya yang tulus menjadi motor utama komitmennya memulai
perjalanan besar ini.



2. Persiapan Mandiri: Visa, Tiket, Hotel, hingga
Rukun Umrah

Dalam vlog, Rahmat menunjukkan persiapan lengkap:

e Mengurus visa lewat aplikasi Nusuk,
e Memesan tiket pesawat dan akomodasi online,

e Membandingkan hotel dekat Masjid Nabawi dan Haram.

la juga mencetak catatan pribadi soal doa, syarat, rukun, dan larangan ihram—semua
disimpan rapi dalam map kecil. Momen ini membuktikan bahwa disiplin dan tekad kuat
dapat menggantikan ketidaktahuan. SEO boost: gunakan frase seperti tips umrah
mandiri, belajar manasik online, dan cara mengurus visa umrah.

Baca juga : Umrah Ringkas dan Sah: Panduan Minimum Umrah Sesuai Syariat

3. Solo di Madinah: Menemukan Kedamaian Tanpa
Rombongan

Setiba di Bandara Madinah, vlog merekam ekspresi haru sekaligus lega Rahmat. la
menavigasi sendiri—menggunakan Google Maps, bertanya ke jamaah lain, dan
menggunakan Google Translate—untuk menemukan hotel dekat Masjid Nabawi.
Visualnya penuh keheningan pagi di masjid, doa di Raudhah, dan kedekatan spiritual
yang sama kuatnya meski datang seorang diri. “Lihat kubah hijau, semua ketakutan
sirna,” ucapnya sambil menahan rasa haru.

4. Migat dan Kereta Haramain: Talbiyah Berlangit
Sepi

Perjalanan berlanjut ke migat Dzulhulaifah (Bir Ali) untuk berniat ihram secara mandiri.
Rahmat naik kereta Haramain menuju Makkah dengan suara talbiyah yang mengisi


https://umrahbersamamu.com/2025/06/26/umrah-ringkas-dan-sah-panduan-minimum-umrah-sesuai-syariat/

bus: “Labbaikallahumma labbaik...”

Dia bertemu jamaah mandiri dari Malaysia—secercah rasa persaudaraan baru. Meski
tanpa rombongan besar, spiritualitas tetap terasa intens. SEO suggestion: highlight
miqat mandiri, kereta Haramain, dan talbiyah solo traveler.

Baca Juga : Simpanan Umrah memudahkan semua orang dari berbagai kalangan
berangkat Umrah

5. Tawaf & Sa’i Solo: Khusyuk Tanpa Gangguan

Detik-detik spiritual viog ini adalah momen saat Rahmat thawaf pertama kalinya. Deg-
degan, ponsel bergetar saat ia memandang Ka’bah dan tak kuat menahan haru:
“Hanya air mata...”

Sa’i menjadi sarana refleksi atas perjuangan Siti Hajar, diiringi doa panjang via voice-
over. Tahalul dilakukan sendiri, momen penyucian diri yang ditutup dengan
ketenangan hati.

SEO cues: thawaf sendirian, sa’i solo ibadah, makna tahalul mandiri.

Baca Juga : Mau Umroh Aman Nyaman dengan Harga murah ?

6. Refleksi di Rooftop Makkah: “Saya Pulang
dengan Kemerdekaan Spiritual”

Di rooftop hotel Makkah, Rahmat membagikan pengalaman transformasi batinnya.

“Saya datang dengan takut, pulang dengan yakin. Umrah bukan ritual, tapi
kemerdekaan spiritual.”

la mengingat: umrah solo bukan untuk semua orang, tapi sangat bermakna bagi
mereka yang siap secara batin dan logistik. Penutup vlog: teks di layar

“Sendiri di Tanah Suci bukan berarti sepi. Di sinilah aku temukan bahwa Allah selalu
menemani.”


https://kospe.id/
https://kospe.id/
https://naffartour.com/transaksi/paket-umrah/detail/57/umroh-naffar-ruby-12-20-agustus-2025
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